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kegiatan mandiri dengan waktu 120 menit.

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas hakekat, rasionel dan manfaat ethnomatematika; dimensi, perspektif dan kedudukan etnomatematika;
subjek, objek, pendekaan dan metode etnomatematika; kajian teori, hasil-hasil penelitian dan pendekatan riset dalam
etnomatematika dan pembelaran matematika; pemahaman, identifikasi dan penelitian pendahuluan sumber-sumber
pengembangan etnomatematika baik yang berupa artefak, karya sastra/budaya dan tradisi/interaksi sosial di dalam konteks
pembelajaran matematika; penelitian pendahuluan, releksi serta survey dan studi kasus etnomatematika di lokasi sekitar
tempat tinggal atau yang direkomendasikan; pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis etnomatematika;
pengembanan model pembelajaran matematika berbasis ethnomatematika.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPL2. Menunjukkan tanggung jawab, kemampuan adaptasi, kemandirian, dan kepemimpinan dalam melaksanakan tugas
CPMK1. Menunjukkan tanggung jawab, kemampuan adaptasi, kemandirian, dan kepemimpinan dalam
melaksanakan tugas



CPL3. Menunjukkan kecakapan komunikasi secara lisan dan tertulis serta keterampilan berkolaborasi

CPLS.

CPL7.

CPLS.

CPMK2.

Menunjukkan kecakapan komunikasi secara lisan dan tertulis serta keterampilan berkolaborasi

Menguasai konsep dasar pendidikan, pedagogi-didaktik matematika, dan metodologi penelitian pendidikan

CPMKS.

CPMKA4.

CPMKS5.

Menggali ide-ide baik pemikiran maupun praktik yang dikembangkan oleh semua kalangan budaya sekitar,
baik yang bersifat statis maupun dinamis yang berkembang dan merupakan warisan dari nenek moyang
hingga saat kini baik yang berupa artefak, karya sastra maupun tradisi, yang dapat digunakan untuk
membangun pemikiran dan bangunan matematika

Mengidentifikasi ide-ide baik pemikiran maupun praktik yang dikembangkan oleh semua kalangan budaya
sekitar, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang berkembang dan merupakan warisan dari nenek
moyang hingga saat kini baik yang berupa artefak, karya sastra maupun tradisi, yang dapat digunakan
untuk membangun pemikiran dan bangunan matematika

Menguasai ide-ide baik pemikiran maupun praktik yang dikembangkan oleh semua kalangan budaya
sekitar, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang berkembang dan merupakan warisan dari nenek
moyang hingga saat kini baik yang berupa artefak, karya sastra maupun tradisi, yang dapat digunakan
untuk membangun pemikiran dan bangunan matematika

Menerapkan konsep dasar pendidikan, konsep pedagogik-didaktik, atau konsep matematika sekolah maupun
matematika lanjut dalam menyelesaikan masalah

CPMKB®6.

Memanfaatkan Etnomatematika untuk pengembangan pembelajaran matematika barbasis pada kajian teori
dan kajian riset untuk mempersiapkan diri memeroleh kompetensi sebagai guru matematika yang
profesional

Merancang pembelajaran matematika yang strategik, bermakna dan implementatif

CPMK?.

Mengaplikasikan Etnomatematika untuk pengembangan pembelajaran matematika barbasis pada kajian
teori dan kajian riset untuk mempersiapkan diri memeroleh kompetensi sebagai guru matematika yang
profesional

Deskripsi Rencana Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah ekspositori, diskusi, presentasi, dan refleksi dengan pendekatan student centered
learning. Di akhir perkuliahan mahasiswa harus menyerahkan hasil pekerjaan proyek yang diberikan oleh dosen di awal atau
pertengahan masa perkuliahan. Semua materi dan bahan kuliah disediakan secara daring di kelas daring, sehingga mahasiswa
dapat mengakses dan mengunduh secara bebas dan mudah. Interaksi perkuliahan selain melalui tatap muka mingguan juga
dilakukan secara daring melalui kelas daring. Interaksi perkuliahan selain melalui tatap muka mingguan juga dilakukan secara
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daring melalui kelas daring. Selama masa pandemi Covid-19, yang tidak memungkinkan dilakukan pertemuan tatap muka,
pertemuan virtual dilakukan dengan konferensi video seperti Zoom, Google Meet, atau teknologi lain yang sesuai.

Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1-2 | CPMK1-| Hakekat, rasional Ekspositori, 1. Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 2x100’ A, B
CPMK7 ; ; e
dan manfaat_ diskusi, . > Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
etnomatematika presentasi, melakukan
refleksi 3. Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
pemahaman persoalan- 4. Ketrampilan
4. Merefleksikan | Persoalan pokok
dalam
pengembangan
matematika dan
pendidikan
matematika




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3 CPMK1-| Dimensi, perspektif | Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 100° A B
CPMK7 i ; e
dan kedudukgn diskusi, . _ Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
etnomatematika presentasi, melakukan
refleksi . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
. Merefleksikan | matematika dan
pendidikan
matematika




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
4 CPMK1-| Subjek, objek, Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 100° A B
CPMK7 i ; e
pendekaan dan diskusi, . _ Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
metode presentasi, melakukan
etnomatematika refleksi . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
pemahaman obyek 4. Ketrampilan
. Merefleksikan | matematika dan
pendidikan
matematika




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
5 CPMK1-| Kajian teori, hasil- | Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 100° A B
CPMK7 . . : . e
hasil peneht@n dan | diskusi, . _ Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
pendekatan riset presentasi, melakukan
dalam refleksi . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
etnomatematika pemahaman metode

dan pembelajaran
matematika

. Merefleksikan

pengembangan
matematika dan
pendidikan
matematika

4. Ketrampilan




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
6-8 | CPMK1-| Pemahaman, Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 3x100° A B
CPMK7 | ; e : . e
|dentnf||.<a5| dan diskusi, . _ Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
penelitian presentasi, melakukan
pendahuluan refleksi . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
sumber-sumber pemahaman alat

pengembangan
Etnomatematika
baik yang berupa
artefak, karya
sastra/budaya dan
tradisi/interaksi
sosial di dalam
konteks
pembelajaran
matematika

. Merefleksikan

pengembangan
matematika dan
pendidikan
matematika

4. Ketrampilan




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
9-12 | CPMK1-| Penelitian Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 4x100° A B
CPMKY7 | pendahuluan diskusi . anti-tesis dan .
_ ’ T . Mereview 2. Sikap
releksi serta survey | presentasi, melakukan
dan studi kasus refleksi, riset . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
Etnomatematika di pemahaman sejarah 4. Ketrampilan
lokasi sekitar _ Merefleksikan perkembangan
tempat tinggal atau matematika dan |°- Pengalaman
yang : Merepganakan pendidikan 6. Hasil
direkomendasikan penelitian matematika

. Melaksanakan

penelitian




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
13-14 | CPMK1-| Pengembangan Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 2x100° A B
CPMKY | perangkat diskusi, Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
pembelajaran presentasi, ' melakukan '
matematika refleksi, riset, . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
berbasis pengembang- pemahaman pre-asumsidan |4 Ketrampilan
Etnomatematika an _ Merefleksikan asumsi dasar
pengembangan 5. Pengalaman
' Merer.wt.:anakan matematika dan |6. Hasil
penelitian pendidikan
. Melaksanakan matematika

penelitian

. Mengimplemen-

tasikan dalam
bentuk
pengembangan
perangkat
pembelajaran




Perte-| CPMK Bahan Kajian Strategi Pengalaman Indikator Teknik Alokasi | Referensi
muan Pembelajaran Pembelajaran Belajar Penilaian Penilaian Waktu
ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9
15-16 | CPMK1-| Pengembanan Ekspositori, . Mengidentifikasi | Menguiji tesis, 1. Motivasi 2x100° A B
CPMK7 i ; e
model . diskusi, . _ Mereview anti-tesis dan 2. Sikap
pembelajaran presentasi, melakukan
matematika refleksi, riset, . Membangun sintesis terhadap | 3- Pengetahuan
berbasis pengembang- pemahaman sumber-sumber |4 Ketrampilan
Etnomatematika an _ Merefleksikan dan batas-batas
pengembangan 5. Pengalaman
' Merer.wt.:anakan matematika dan |6. Hasil
penelitian pendidikan
. Melaksanakan | matematika

penelitian

. Mengimplemen-

tasikan dalam
bentuk
pengembangan
perangkat
pembelajaran
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Panduan Penilaian

Adapun panduan penilaian dalam perkuliahan ini adalah sebagai berikut.
Penilaian dilakukan untuk mengukur semua capaian pembelajaran, seperti sudah tertulis di tabel deskripsi rencana

1.

pembelajaran.

Selain penilaian pengetahuan dan keterampilan juga dilakukan penilaian sikap (khususnya sikap disiplin, sopan-santun,
kemandirian, dan tanggung jawab) pada setiap pertemuan dengan menggunakan teknik observasi dan/atau penilaian diri
dengan menggunakan asumsi bahwa pada dasarnya setiap mahasiswa memiliki sikap yang baik. Mahasiswa tersebut diberi
nilai sikap yang kurang baik apabila menunjukkan secara nyata sikap kurang baik dibandingkan sikap mahasiswa pada
umumnya atau sikap yang seharusnya. Hasil penilaian sikap tidak menjadi komponen nilai akhir mahasiswa, melainkan
sebagai salah satu syarat kelulusan. Mahasiswa akan lulus dari matakuliah ini apabila memiliki sikap yang baik.
Nilai akhir matakuliah mencakup hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan dengan komponen yang terdiri atas kuis,
tugas, tes tertulis (UTS) dan (UAS), dan produk proyek tugas akhir. Bobot masing-masing komponen penilaian dapat dilihat

pada tabel berikut.

No CPMK Objek Penilaian Bentuk & Teknik Penilaian Bobot
1 | CPMK1 Partisipasi/Presentasi/Keaktifan Observasi 10%
2 | CPMK2 - CPMK7 | Jawaban/hasil pekerjaan mahasiswa Penugasan (Tugas-tugas Tertulis) 25%
3 | CPMK2 - CPMKY7 | Jawaban/hasil pekerjaan mahasiswa Tes tertulis (UTS) 20%
4 | CPMK2 - CPMKY7 | Jawaban/hasil pekerjaan mahasiswa Tes tertulis (UAS) 20%
5 | CPMK2 - CPMKY7 | Hasil pekerjaan mahasiswa Proyek Tugas Akhir Kuliah 25%

Total 100%
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Lampiran: Lembar Observasi/Jurnal Penilaian Sikap

Catatan kasus khusus terkait sikap sikap disiplin, sopan-santun, kemandirian, dan tanggung jawab mahasiswa selama mengikuti

perkuliahan

No.

Nama dan NIM

Mahasiswa

Kejadian

Hari/tanggal

Keterangan
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